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PERBEDAAN PROFITABILITAS DAN SOLVABILITAS SEBELUM DAN
SESUDAH MERGER PADA BANK SYARIAH INDONESIA

ABSTRAK

Rizki Agustina/212020204/2024/Perbedaan Profitabilitas dan Solvabilitas
Sebelum dan Sesudah Merger Pada Bank Syariah Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah Perbedaan Profitabilitas dan
Solvabilitas Sebelum dan Sesudah Merger Pada Bank Syariah Indonesia. Penelitian
ini menggunakan jenis komparatif dan populasi yang digunakan adalah laporan
keuangan pada tahun 2018 - 2020 sebelum merger dan laporan keuangan pada
tahun 2021 — 2022 sesudah merger, kemudian dilakukan uji normalitas untuk
menentukan data berdistribusi normal atau tidak, jika data tersebut berdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji perbandingan paired sample t- test. Hasil
penelitian ini didapatkan variabel Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset
(ROA) tidak ada perbedaan pada Bank BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah
Mandiri dan Bank Syariah Indonesia, dan pada pengukuran Return on Equitas
(ROE) tidak ada perbedaan pada Bank BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah
Mandiri dan Bank Syariah Indonesia. Variabel Solvabilitas yang menggunakan
pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR) tidak ada perbedaan pada Bank BRI
Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Indonesia,
selanjutnya yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak ada perbedaan
pada Bank BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah
Indonesia

Kata Kunci: Profitabilitas, dan Solvabilitas
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ABSTRACT

Rizki Agustina/212020204/2024/ Differences in Profitability and Solvency
Before and After Merger at Bank Syariah Indonesia

This study aims to determine whether there are differences in profitability and
solvency before and after mergers at Indonesian Sharia Banks. This study uses
comparative types and the population used are financial statements in 2018 - 2020
before the merger and financial statements in 2021 - 2022 after the merger, Then a
normality test is carried out to determine the normal distribution data or not, if the
data is normally distributed, then followed by a paired sample t-test comparison
test. The results of this study found that the variable Profitability measured by
Return on Asset (ROA) there was no difference in Bank BRI Syariah, BNI Syariah,
Bank Syariah Mandiri and Bank Syariah Indonesia, and in the measurement of
Return on Equity (ROE) there was no difference in Bank BRI Syariah, BNI Syariah,
Bank Syariah Mandiri and Bank Syariah Indonesia.

The Solvency variable using the Debt to Asset Ratio (DAR) measurement has no
difference in Bank BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri and Bank
Syariah Indonesia, then measured by the Debt to Equity Ratio (DER) there is no
difference in Bank BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri and Bank
Syariah Indonesia

Keywords: Profitability, and Solvency
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap Perusahaan tentunya harus memiliki suatu manajemen yang baik,
di mana manajemen tersebut berfungsi untuk menentukan berhasil atau
tidaknya sebuah perusahaan serta mengembangkan strategi dan memperbaiki
kinerjanya. Pada era globalisasi ini membuat setiap perusahaan bersaing secara
bebas dan terus menerus para perusahaan mengembangkan strateginya dan
kinerjanya agar tidak kalah saing dengan perusahaan lainya. Kinerja keuangan
merupakan pencapaian yang telah didapat perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Bagi perusahaan sendiri pencapaian kinerja keuangan dapat lihat dari
hasil kerja manajemen dalam mengelola sumber daya yang ada.

Ada banyak tantangan yang harus dihadapi dalam kinerja keuangan
salah satunya tantangan untuk perbankan syariah di Indonesia. Tingkat literasi
keuangan syariah masih sangat rendah, yaitu baru 8,93 persen. Literasi
keuangan syariah tertinggal dari literasi keuangan secara nasional, yaitu 38,03
persen. Sementara untuk indeks inklusi keuangan syariah juga masih tertinggal
9,1 persen dibandingkan inklusi keuangan nasional, yaitu 76,19 persen. Pada
tanggal 1 Februari 2021 dilakukan penggabungan tiga perusahaan bank oleh
pemerintah yang terdiri dari Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank
Syariah Mandiri yang resmi menjadi bagian dari Bank Syariah Indonesia
(Intan, 2020). BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRI syariah

Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank



BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin
merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat
Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko
Widodo meresmikan kehadiran BS1. Komposisi pemegang saham BSI adalah:
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 17,25%. Sisanya adalah
pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%. Penggabungan ini
menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah tersebut, sehingga
menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta
memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan
perusahaan serta komitmen pemerintan melalui Kementerian BUMN, BSI
didorong untuk dapat bersaing di tingkat global (Bank Syariah Indonesia, n.d.).
Menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dan mengetahui berhasil atau
tidaknya adalah dengan menganalisis menggunakan rasio keuangan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan antara nilai
kinerja dan kondisi keuangan pada perusahaan yang satu dengan perusahaan
lain yang ada dalam laporan keuangan. Hasil membandingkan nilai kerja dan
kondisi keuangan perusahaan-perusahaan tersebut hasilnya dapat diketahui
posisi keuangan suatu perusahaan.

Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data
keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua
data keuangan tersebut yang pada umunya dinyatakan secara numerik, baik

dalam persentase atau kali.



Menurut Kasmir (2015), Menyatakan ”Laporan keuangan merupakan
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu”.

Untuk dapat mengukur tingkat kesehatan kinerja keuangan dapat diukur
dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang ada pada laporan keuangan
bank yang terdiri dari rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan
rasio profitabilitas. Rasio keuangan yang dihitung berdasarkan pada angka-
angka yang terdapat pada neraca ataupun laporan laba rugi. Laporan keuangan
akan memberikan hasil yang terbaik jika melakukan gabungan untuk
menunjukkan suatu perubahan pada kondisi keuangan atau kinerja operasional
dalam periode tertentu.

Penelitian ini lebih ditekankan pada rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas. Rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas dalam perusahaan
sangat penting sekali, karena rasio-rasio ini dapat memberikan informasi
penting mengenai perkembangan dan pertumbuhan pada perusahaan dalam
jangka panjang.

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan suatu
kemampuan sebuah perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjangnya.

Istilah Rasio solvabilitas atau leverage ratio menurut Yansen
Mandacan (2021), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban

utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.



Dalam berarti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila Perusahaan
dibubarkan (dilikuidasi).

Rasio ini dapat dihitung dari pos yang sifatnya jangka panjang,
perusahaan baru bisa dinilai solvable apabila perusahaan memiliki kekayaan
atau aktiva untuk membayar semua kewajibannya. Rasio solvabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Total Asset Ratio dan Debt to
Total Equity Ratio.

Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total hutang dan total asset. Sedangkan Debt to
Total Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dan total ekuitas. Rasio solvabilitas ini
memiliki kegunaan untuk mengukur seberapa besar asset perusahaan dibiayai
oleh utang dan mengetahui seberapa besar pengaruh utang perusahaan pada
pembiayaan asset perusahaan.

Rasio Profitabilitas merupakan perbandingan antara Laba (setelah
pajak) dengan (modal inti) atau Laba (sebelum pajak) dengan total Assets yang
dimiliki oleh bank pada periode yang telah ditentukan, Selamet Riyadi (2017).
Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada kondisi yang sebenarnya (real),
maka posisi modal atau aset di hitung secara rata-rata selama periode
tersebut. Menurut Kasmir (2019:198), rasio profitabilitas merupakan rasio

yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari



laba atau keuntungan. Rasio profitabilitas ini rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari penggunaan
modalnya. Rasio profitabilitas ini sangat diperhatikan oleh investor maupun
perusahaan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Return on Asset dan Return on Equity.

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
pengembalian atas asset, menurut Kasmir (2019), Return on Asset (ROA)
adalah rasio yang menunjukkan hasil jumlah aktiva yang digunakan
perusahaan. Sedangkan Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil pengembalian atas ekuitas, rasio ini dapat menunjukkan
berapa besar kontribusi ekuitas dalam mendapatkan laba bersih. Semakin tinggi
Return on Asset dan Return on Equity maka semakin baik kondisi perusahaan
tersebut.

Menurut Selamet Riyadi (2017), Bank adalah badan usaha yang
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan lalu dikelola dan
memberikan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya
dalam harapan dapat meningkatkan taraf hidup rakyat. Bank Syariah adalah
Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah yaitu

tidak menggunakan sistem bunga atau riba.



Gambar Grafik 1.1
Kinerja 3 Bank Syariah BUMN Merger periode 2018 - 2020
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Grafik 1.1 menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah,
dan Bank Syariah Mandiri berdasarkan data return on asset pada tahun 2018-
2020 sedang mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap tahunnya.
Ketiga bank tersebut pada Bank BRI Syariah tahun 2018 sebesar 0,28% dan
pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,11% dan pada tahun 2020
mengalami peningkatan sebesar 0,32% menjadi 0,43%. Pada Bank BNI
Syariah pada tahun 2018 sebesar 1,42% sedangkan pada tahun 2019
mengalami peningkatan 0,4% menjadi 1,82% dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan yaitu sebesar 0,49% menjadi 1,33%. Sedangkan pada Bank Syariah
Mandiri pada tahun 2018 yaitu sebesar 0,88% dan mengalami peningkatan
pada tahun 2019 sebesar 0,81% menjadi 1,69% dan pada tahun 2020

mengalami penurunan yaitu 0,04% menjadi 1,65%.



Data berdasarkan return on equity pada tahun 2018 Bank BRI Syariah
yaitu 2,12% mengalami penurunan sebesar 0,67% pada tahun 2019 menjadi
1,45% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 3,11% menjadi 4,56%.
Pada Bank BNI Syariah tahun 2018 sebesar 10,53% pada tahun 2019
mengalami peningkatan 3,01% menjadi 13,54% dan pada tahun 2020
mengalami penurunan yaitu 3,57% menjadi 9,97%. Sedangkan pada Bank
Syariah Mandiri tahun 2018 yaitu 8,21% pada tahun 2019 mengalami
peningkatan 7,45% menjadi 15,66% dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan 0.63% menjadi 15,03%.

Serta data berdasarkan debt to asset ratio pada tahun 2018 Bank BRI
Syariah yaitu 29% pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 1% menjadi
28% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 2% menjadi 30%. Pada
Bank BNI Syariah pada tahun 2018 sebesar 1% mengalami peningkatan pada
tahun 2019 yaitu 25% menjadi 26% dan pada tahun 2020 juga mengalami
peningkatan 5% menjadi 31%. Sedangkan pada Bank Syariah Mandiri tahun
2018 yaitu 15% mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 2% menjadi
17% dan pada tahun 2020 juga mengalami peningkatan sebesar 8% menjadi
25%.

Berdasarkan debt to equity ratio pada tahun 2018 Bank BRI Syariah
yaitu 237% pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 4% menjadi 233%
dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 88% menjadi 321%. Pada Bank
BNI Syariah pada tahun 2018 sebesar 1% mengalami peningkatan 10% pada

tahun 2019 menjadi 11% dan pada tahun 2020 juga mengalami



peningkatan lagi sebesar 6% menjadi 17%. Sedangkan pada Bank Syariah
Mandiri tahun 2018 yaitu 180% mengalami peningkatan 26% pada tahun 2019
menjadi 206% dan pada tahun 2020 juga mengamati peningkatan lagi sebesar
83% menjadi 289%. Berdasarkan dari data Bank BRI Syariah, Bank BNI
Syariah, dan Bank Syariah Mandiri sebagian ada yang mengalami penurunan
maupun peningkatan pada setiap tahunya.

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga bank tersebut mengidentifikasi
bahwa semakin tinggi debt to equity ratio maka semakin besar profitabilitas
perusahaan dalam memperoleh laba atau profit untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan laba. Hal ini dapat menimbulkan reaksi
positif dari investor dan dapat meningkatkan permintaan saham sehingga
berdampak pada perusahaan.

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Perbedaan Profitabilitas dan Solvabilitas sebelum

dan sesudah Merger Pada Bank Syariah Indonesia”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang akan menjadi rumusan
permasalahan penelitian ini adalah Adakah perbedaan Profitabilitas dan
Solvabilitas sebelum dan sesudah merger pada perusahaan Bank Syariah
Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan Profitabilitas,
dan Solvabilitas sebelum dan sesudah merger pada Bank Syariah Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Dapat menambah meningkatkan pengetahuan secara empiris dalam bidang
penelitian, sekaligus sebagai rujukan informasi bagi peneliti lain, dan bisa
menjadi penerapan pengetahuan yang telah diterima dan dipelajari selama
menempuh perkuliahan.

2. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi saran tambahan serta informasi mengenai
perbedaan profitabilitas dan solvabilitas perbankan syariah yang dilakukan
setelah merger agar nantinya dapat dijadikan salah satu alasan dalam

mempertimbangkan pengambilan keputusan.
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3. Bagi Almamater

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan rasio Profitabilitas dan

Solvabilitas sebelum dan sesudah dilakukan merger.
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